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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada inisiatif energi terbarukan berbasis komunitas
di Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura. Dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya energi terbarukan, kegiatan ini melibatkan diskusi dan evaluasi bersama masyarakat
setempat untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang yang ada. Metode yang digunakan mencakup
tinjauan literatur sistematis tentang praktik global dalam penerapan energi terbarukan dan partisipasi
aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Temuan dari diskusi menunjukkan bahwa meskipun
terdapat pengetahuan dasar tentang energi terbarukan, masih terdapat kesenjangan pemahaman yang
signifikan serta berbagai tantangan dalam mengadopsi teknologi ini. Hasil ini memberikan rekomendasi
bagi kebijakan energi lokal untuk meningkatkan akses terhadap teknologi energi terbarukan dan
mengembangkan program edukasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada transisi energi yang lebih berkelanjutan di Distrik Sentani dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Kata Kunci: Energi Terbarukan, Pengabdian kepada Masyarakat, Komunitas, Tinjauan Literatur
Sistematis, Distrik Sentani, Kebijakan Energi

1. Pendahuluan

Energi terbarukan telah muncul sebagai elemen penting dalam strategi global yang
ditujukan untuk mencapai keberlanjutan dan mitigasi perubahan iklim. Pengakuan yang
semakin meningkat terhadap dampak negatif yang terkait dengan konsumsi bahan bakar fosil
telah mendorong banyak negara untuk beralih ke alternatif energi yang lebih bersih. Sumber
energi terbarukan, seperti tenaga surya, angin, biomassa, dan hidroelektrik, diakui memiliki
potensi signifikan untuk mengurangi emisi karbon dan meningkatkan keamanan energi. Urgensi
transisi ini semakin ditekankan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa cadangan bahan
bakar fosil yang ada tidak sejalan dengan target iklim yang ditetapkan oleh kesepakatan
internasional, seperti Perjanjian Paris, yang bertujuan untuk membatasi pemanasan global jauh
di bawah 2°C, idealnya hingga 1,5°C (Trout et al., 2022; Asselt & Green, 2022).

Peran gerakan sosial dalam memfasilitasi transisi ini sangat penting. Misalnya, gerakan
divestasi telah menjadi pendorong diskursus publik yang lebih luas mengenai mitigasi
perubahan iklim, yang pada gilirannya mempengaruhi kebijakan dan perilaku perusahaan
(Ayling, 2017; Piggot, 2017). Gerakan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga
menetapkan standar moral yang menantang legitimasi investasi berkelanjutan dalam bahan
bakar fosil. Perubahan persepsi publik dan kebijakan semacam ini sangat krusial, karena
mereka menciptakan lingkungan yang kondusif untuk adopsi teknologi energi terbarukan
(Green, 2018). Selain itu, implikasi keuangan dari ketergantungan pada bahan bakar fosil
semakin jelas, dengan studi menunjukkan bahwa risiko karbon dapat berdampak negatif pada
kelayakan kredit perusahaan, sehingga mendorong pergeseran menuju obligasi hijau dan
investasi berkelanjutan (Fatica & Panzica, 2021; Plantinga & Scholtens, 2020).

Lebih jauh lagi, sektor keuangan sedang merespons krisis iklim dengan menilai kembali
strategi investasi mereka. Dana pensiun dan investor institusi lainnya mulai melakukan divestasi
dari bahan bakar fosil, menyadari risiko jangka panjang yang terkait dengan perubahan iklim
serta potensi aset terdampar (McDonnell, 2024). Tren ini diperkuat oleh pengakuan yang
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semakin berkembang bahwa subsidi bahan bakar fosil menghambat transisi menuju energi
terbarukan dan perlu direformasi untuk mendukung upaya mitigasi perubahan iklim (Skovgaard
& Asselt, 2019). Integrasi sumber energi terbarukan ke dalam campuran energi global bukan
hanya sebuah keharusan lingkungan, tetapi juga merupakan strategi keuangan yang selaras
dengan tren pasar yang sedang berkembang dan preferensi investor (Maniatis et al., 2021).
Sebagai kesimpulan, transisi menuju energi terbarukan adalah tantangan multifaset yang
mencakup dimensi lingkungan, sosial, dan ekonomi. Upaya kolektif dari gerakan sosial, lembaga
keuangan, dan reformasi kebijakan sangat penting untuk mengatasi ketergantungan pada
bahan bakar fosil dan mencapai masa depan energi yang berkelanjutan. Bukti menunjukkan
bahwa upaya global yang terkoordinasi untuk mengadopsi energi terbarukan dapat secara
signifikan mengurangi dampak perubahan iklim sambil meningkatkan keamanan energi dan
ketahanan ekonomi.

Di tingkat lokal, terutama di daerah pedesaan seperti Distrik Sentani, Kabupaten
Jayapura, pemanfaatan energi terbarukan sangat penting untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat. Energi terbarukan tidak hanya berpotensi
untuk mengurangi emisi karbon, tetapi juga dapat meningkatkan ketahanan energi dan
memberikan alternatif yang lebih bersih serta lebih berkelanjutan dibandingkan dengan
sumber energi konvensional. Di Distrik Sentani, akses terhadap energi masih menjadi
tantangan signifikan yang dihadapi oleh masyarakat. Banyak desa di daerah ini, terutama yang
terletak di daerah terpencil, belum terhubung dengan jaringan listrik yang memadai.
Ketergantungan pada bahan bakar tradisional seperti kayu bakar dan minyak tanah, yang sering
kali mahal dan sulit diakses, menciptakan permasalahan ganda. Selain menghambat
pertumbuhan ekonomi lokal, kondisi ini juga berdampak serius pada kualitas hidup masyarakat.
Misalnya, kurangnya akses listrik menyebabkan keterbatasan dalam pendidikan, karena
anak-anak tidak memiliki penerangan yang cukup untuk belajar di malam hari. Selain itu,
rendahnya ketersediaan energi juga membatasi aktivitas produktif, seperti industri kecil dan
kerajinan tangan, yang sangat penting untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Dengan penerapan teknologi energi terbarukan, masyarakat setempat memiliki
kesempatan untuk meningkatkan akses terhadap energi yang bersih dan terjangkau. Sumber
energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, dan biomassa dapat diimplementasikan dengan
biaya yang lebih rendah dalam jangka panjang dan lebih ramah lingkungan. Misalnya, panel
surya dapat dipasang di atap rumah-rumah penduduk untuk menyediakan listrik secara
mandiri, sehingga mengurangi ketergantungan pada sumber energi konvensional yang tidak
terjangkau. Demikian pula, pemanfaatan biomassa dari limbah pertanian dapat digunakan
untuk menghasilkan energi yang dapat dimanfaatkan untuk memasak atau penerangan,
sekaligus mengurangi limbah yang dihasilkan oleh masyarakat. Namun, untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan edukasi dan pemahaman yang mendalam tentang teknologi energi
terbarukan yang relevan dan aplikatif bagi kondisi setempat. Kegiatan edukasi ini harus
mencakup pelatihan praktis dan diskusi yang melibatkan masyarakat agar mereka tidak hanya
menjadi pengguna tetapi juga pelopor dalam penerapan teknologi ini. Melalui pendekatan
partisipatif, masyarakat dapat diajarkan cara mengoperasikan dan memelihara perangkat
energi terbarukan, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan sistem energi yang dibangun. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat,
masyarakat di Distrik Sentani tidak hanya akan mampu memanfaatkan energi terbarukan,
tetapi juga berkontribusi dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan pembangunan
berkelanjutan di tingkat lokal.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai
energi terbarukan berbasis komunitas di Distrik Sentani. Melalui kegiatan ini, diharapkan
masyarakat setempat akan memahami konsep dan manfaat energi terbarukan serta bagaimana
mereka dapat mengadopsi teknologi ini dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya
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berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam diskusi aktif
yang memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan harapan terkait penerapan energi
terbarukan di komunitas mereka. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan
kesadaran dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan inisiatif energi
terbarukan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, beberapa pertanyaan kunci perlu dijawab
melalui kegiatan ini. Pertama, bagaimana masyarakat lokal dapat mengadopsi teknologi energi
terbarukan? Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali pemahaman masyarakat tentang energi
terbarukan dan  mengeksplorasi  langkah-langkah  yang dapat diambil untuk
mengimplementasikannya. Hal ini mencakup identifikasi sumber energi terbarukan yang sesuai
untuk kondisi lokal, seperti tenaga surya, angin, atau biomassa. Selain itu, juga penting untuk
mempertimbangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk penggunaan dan pemeliharaan
teknologi ini. Dengan demikian, dukungan yang diperlukan dari pemerintah dan lembaga
terkait menjadi krusial agar masyarakat dapat mengadopsi dan memanfaatkan energi
terbarukan secara efektif.

Pertanyaan kedua yang harus dijawab adalah, apa praktik terbaik yang dapat
diimplementasikan dari pengalaman global? Melalui pertanyaan ini, kegiatan ini akan
mengeksplorasi berbagai inisiatif energi terbarukan yang telah berhasil diimplementasikan di
berbagai belahan dunia. Selanjutnya, kegiatan ini akan menilai bagaimana praktik-praktik
tersebut dapat disesuaikan dengan konteks lokal di Distrik Sentani. Dengan memahami
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi di tempat lain, masyarakat di Distrik Sentani
diharapkan dapat belajar dari pengalaman global dan mengadaptasi strategi yang tepat untuk
kebutuhan mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang energi terbarukan, tetapi juga memberdayakan mereka
untuk mengambil langkah nyata menuju penggunaan energi yang lebih berkelanjutan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Energi Terbarukan

Energi terbarukan semakin diakui sebagai komponen penting dalam memenuhi
kebutuhan energi global secara berkelanjutan. Energi ini didefinisikan sebagai energi yang
berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbaharui dalam jangka waktu pendek. Sumber
energi terbarukan menawarkan alternatif yang lebih bersih dibandingkan dengan bahan bakar
fosil, yang bersifat terbatas dan memberikan kontribusi signifikan terhadap emisi karbon saat
digunakan. Sumber energi terbarukan utama mencakup energi surya, angin, biomassa, hidro,
dan geotermal, masing-masing dengan karakteristik dan aplikasi yang unik. Energi surya, yang
diperoleh melalui panel fotovoltaik atau sistem termal surya, telah muncul sebagai salah satu
sumber energi terbarukan yang paling cepat berkembang. Pertumbuhan ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi yang telah menurunkan biaya dan meningkatkan efisiensi sistem energi
surya (Vivian et al., 2022). Selain itu, integrasi energi surya ke dalam sistem pemanasan distrik
juga telah dieksplorasi, menyoroti potensi kontribusinya yang signifikan terhadap kebutuhan
energi lokal sambil mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil (Gao et al., 2022).

Sementara itu, energi angin, yang dihasilkan melalui turbin angin yang mengubah
energi kinetik dari angin menjadi listrik, merupakan sumber daya terbarukan yang vital.
Keefektifan pembangkitan energi angin sangat bergantung pada faktor geografis, terutama di
lokasi-lokasi dengan pola angin yang konsisten. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
strategis tenaga angin dapat secara signifikan meningkatkan portofolio energi terbarukan di
suatu wilayah (Muinster et al.,, 2012). Selain itu, kombinasi energi angin dengan sumber
terbarukan lainnya dapat mengoptimalkan produksi energi dan mengurangi dampak
lingkungan (Borysiak et al., 2022). Energi biomassa, yang berasal dari bahan organik seperti
limbah pertanian dan makanan, memainkan peran penting dalam lanskap energi terbarukan.
Energi ini menyumbang sebagian besar konsumsi energi global, terutama di negara-negara
berkembang dimana biomassa dapat mewakili hingga sepertiga dari total penggunaan energi
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(Mitrovic et al.,, 2012). Fleksibilitas biomassa memungkinkan konversinya menjadi berbagai
bentuk energi, termasuk biofuel untuk transportasi dan pemanasan untuk aplikasi rumah
tangga dan industri (Kook & Lee, 2015). Potensi biomassa sebagai sumber energi terbarukan
semakin diperkuat oleh ketersediaannya secara regional dan kebutuhan investasi awal yang
relatif rendah untuk teknologi konversi (Ng et al., 2014).

Sementara itu, tenaga air, yang merupakan salah satu bentuk energi terbarukan tertua,
memanfaatkan aliran air untuk menghasilkan listrik. Energi ini dapat diterapkan dalam skala
besar maupun kecil, sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai konteks lingkungan.
Pengembangan sistem mikro-hidro telah terbukti sangat bermanfaat bagi komunitas pedesaan
dan terpencil, memberikan sumber energi yang dapat diandalkan sekaligus meminimalkan
gangguan ekologi (Volkova et al., 2012). Integrasi tenaga air dengan sumber terbarukan lainnya
dapat meningkatkan keamanan dan keberlanjutan energi dalam sistem energi lokal (Vauchez,
2023).

Selain itu, energi geothermal, yang memanfaatkan panas dari dalam Bumi, sangat
efektif di daerah dengan aktivitas geologi tinggi. Sumber energi ini dapat digunakan untuk
pembangkitan listrik maupun aplikasi pemanasan langsung. Potensi energi geothermal untuk
berkontribusi pada sistem pemanasan distrik semakin menarik perhatian, karena dapat
menyediakan pasokan energi yang stabil dan konsisten (Cosi¢ et al., 2012). Kombinasi energi
geotermal dengan sumber terbarukan lainnya juga dapat memfasilitasi transisi menuju sistem
energi yang lebih berkelanjutan (Song et al., 2019). Dalam kesimpulannya, pemahaman yang
komprehensif tentang sumber energi terbarukan ini sangat penting bagi komunitas, seperti
yang ada di Distrik Sentani, untuk mengevaluasi dan menerapkan solusi energi yang sesuai
dengan konteks lingkungan dan sosial mereka. Integrasi berbagai sumber energi terbarukan
dapat menghasilkan masa depan energi yang lebih tangguh dan berkelanjutan, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan energi lokal tetapi juga menghadapi tantangan iklim global.

2.2. Praktik Global dalam Energi Terbarukan Berbasis Komunitas

Dalam beberapa dekade terakhir, terdapat peningkatan yang signifikan dalam minat
dan investasi pada inisiatif energi terbarukan berbasis masyarakat di seluruh dunia. Inisiatif ini
memainkan peran penting dalam meningkatkan akses energi dan memberdayakan komunitas
lokal, sehingga menciptakan perubahan paradigma dalam cara energi diproduksi dan
dikonsumsi. Sebagai contoh, model koperasi energi yang diterapkan di negara-negara seperti
Jerman dan Denmark memungkinkan masyarakat untuk berinvestasi dan memiliki sumber
energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin. Keuntungan yang dihasilkan dari koperasi ini
seringkali diinvestasikan kembali ke dalam proyek sosial lokal, sehingga menciptakan hubungan
sinergis antara keberlanjutan energi dan kesejahteraan masyarakat (Jennings & Lund, 2001).
Model ini tidak hanya mendemokratisasi produksi energi, tetapi juga memastikan bahwa
manfaatnya didistribusikan di dalam komunitas, yang pada gilirannya mendorong kohesi sosial
dan pembangunan ekonomi.

Selain modal koperasi, proyek energi mikro, terutama di negara-negara berkembang,
juga telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam menyediakan listrik untuk daerah
terpencil. Misalnya, pembangkit listrik tenaga air kecil biasanya dikelola oleh komunitas lokal
dan didanai oleh organisasi non-pemerintah (NGO) atau lembaga internasional. Model
manajemen komunitas ini memberdayakan penduduk setempat dengan memberikan mereka
kendali atas sumber daya energi mereka, sehingga meningkatkan kapasitas mereka untuk
memenuhi kebutuhan energi secara berkelanjutan (Khan, 2016). Keterlibatan aktif komunitas
lokal dalam pengelolaan proyek-proyek ini sangat penting, karena memastikan bahwa solusi
energi yang diimplementasikan disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks spesifik masyarakat
yang dilayani (Zhang et al., 2021).

Program pendidikan dan kesadaran mengenai energi terbarukan juga telah muncul
sebagai komponen penting dalam mendorong keterlibatan masyarakat dan mempromosikan
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praktik berkelanjutan. Negara-negara seperti Kanada dan Australia telah menerapkan inisiatif
pendidikan yang secara aktif melibatkan masyarakat dalam proses pembelajaran.
Program-program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang teknologi energi
terbarukan, tetapi juga mendorong adopsi praktik berkelanjutan di tingkat rumah tangga.
Penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan energi terbarukan ke dalam kurikulum
sekolah dapat secara substansial membentuk pemahaman dan penerimaan publik terhadap
solusi energi terbarukan ("Significance of ‘Renewable Energy Education' in Curriculum of
Students," 2023; Lucas et al., 2018). Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat memainkan
peran vital dalam memfasilitasi transisi yang lebih luas menuju sistem energi yang
berkelanjutan (Putri et al., 2022).

Secara keseluruhan, inisiatif energi terbarukan berbasis masyarakat merupakan contoh
solusi inovatif dan berkelanjutan untuk tantangan energi yang dihadapi saat ini, sekaligus
memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Kombinasi antara model koperasi energi, proyek
energi mikro, dan program pendidikan menunjukkan pendekatan multifaset untuk mencapai
keberlanjutan energi dan meningkatkan ketahanan komunitas. Bersama-sama, strategi-strategi
ini tidak hanya menjawab kebutuhan mendesak akan energi bersih, tetapi juga
memberdayakan komunitas, mendorong solidaritas sosial, dan mempromosikan masa depan
yang lebih berkelanjutan.

2.3. Peran Komunitas dalam Implementasi Energi Terbarukan

Peran komunitas dalam pengembangan dan implementasi proyek energi terbarukan
semakin diakui sebagai hal yang vital untuk mencapai solusi energi yang berkelanjutan.
Keterlibatan komunitas meningkatkan keberhasilan proyek melalui berbagai mekanisme,
termasuk partisipasi aktif, transfer pengetahuan, pengembangan keterampilan, serta dukungan
sosial dan kebijakan.

2.3.1. Partisipasi Aktif

Partisipasi aktif sangat penting untuk mendorong rasa kepemilikan di antara anggota
komunitas, yang secara signifikan meningkatkan kemungkinan keberlanjutan proyek. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika komunitas terlibat dalam fase perencanaan dan implementasi
proyek energi terbarukan, mereka lebih cenderung mendukung inisiatif tersebut (Oteman et
al., 2014; "Engaging Communities In Renewable Energy Projects For Sustainable Development",
2024). Misalnya, Oteman et al. menyoroti konteks historis inisiatif komunitas di negara-negara
seperti Belanda, Jerman, dan Denmark, dimana keterlibatan lokal sangat penting untuk
keberhasilan proyek energi terbarukan (Oteman et al., 2014). Demikian pula, Goedkoop et al.
menekankan bahwa identifikasi komunitas dan kontak antarpribadi meningkatkan keterlibatan
dalam inisiatif energi berkelanjutan, memperkuat pentingnya partisipasi aktif (Goedkoop et al.,
2022).

2.3.2. Transfer Pengetahuan

Transfer pengetahuan merupakan aspek kritis lainnya dari keterlibatan komunitas
dalam energi terbarukan. Melalui diskusi kolaboratif dan pengalaman bersama, komunitas
dapat belajar dari praktik sukses yang diadopsi secara global, yang dapat mengarah pada
inovasi lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik (Szyrski, 2023; Piippo & Pongracz,
2020). Sebagai contoh, Szyrski membahas bagaimana regulasi UE memfasilitasi pengembangan
sistem energi terdesentralisasi, memungkinkan komunitas untuk beradaptasi dan berinovasi
berdasarkan pengetahuan yang dibagikan (Szyrski, 2023). Selain itu, Piippo dan Pongracz
berpendapat bahwa solusi energi berkelanjutan untuk komunitas pedesaan dapat ditingkatkan
melalui integrasi berbagai sistem, mempromosikan pertukaran pengetahuan dan inovasi
(Piippo & Pongracz, 2020).
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2.3.3. Pengembangan Keterampilan

Pengembangan keterampilan sangat penting untuk memberdayakan komunitas dalam
mengelola teknologi energi terbarukan secara efektif. Workshop pelatihan dan inisiatif
pendidikan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membangun kapasitas
komunitas untuk mengelola sumber daya mereka secara berkelanjutan (Sedyowati et al., 2022;
Prilandita et al., 2022). Sedyowati et al. mencatat bahwa kearifan lokal dan kepemimpinan yang
kuat dapat mendorong kreativitas dan produktivitas komunitas, yang sangat penting untuk
implementasi teknologi energi terbarukan yang sukses (Sedyowati et al., 2022). Aspek
pembangunan kapasitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa komunitas dapat
memelihara dan mengoperasikan sistem energi terbarukan secara mandiri.

2.3.4. Dukungan Sosial dan Kebijakan

Selain itu, komunitas yang terorganisir dan terdidik lebih mampu mempengaruhi
kebijakan energi lokal dan regional. Dengan membentuk jaringan dan aliansi, mereka dapat
mengadvokasi kebijakan yang mendukung inisiatif energi terbarukan (Fritsche et al., 2018;
Vidovich et al., 2023). Misalnya, Ferrando et al. membahas bagaimana inisiatif energi
komunitas dapat memotivasi perilaku berkelanjutan dan mempengaruhi kebijakan melalui aksi
kolektif (Fritsche et al., 2018). Selain itu, Tzanes menyoroti pentingnya solusi energi
terdesentralisasi, di mana komunitas lokal dapat menghasilkan dan mengelola energi mereka
sendiri, sehingga mengurangi ketergantungan pada sistem terpusat (Tzanes, 2024).

Secara keseluruhan, keterlibatan komunitas dalam pengembangan energi terbarukan
sangat penting untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan yang memenuhi kebutuhan lokal
dan meningkatkan kualitas hidup. Dalam konteks Distrik Sentani, memberdayakan komunitas
melalui pendidikan dan pembangunan kapasitas dapat secara signifikan meningkatkan
efektivitas teknologi energi terbarukan, yang pada akhirnya mendorong adopsi yang lebih luas
dan keberlanjutan. Dengan pendekatan yang inklusif ini, diharapkan solusi energi terbarukan
dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan.

3. Metode Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7-8 September 2024 dengan responden
masyarakat setempat yang bertempat tinggal di kawasan Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura.
Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang memfokuskan pada diskusi dan
evaluasi untuk mencapai pemahaman yang lebih baik mengenai energi terbarukan di Distrik
Sentani. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yang
meliputi:

1. Pengumpulan Data Awal: Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei awal untuk
mengidentifikasi pengetahuan, sikap, dan kebutuhan masyarakat terkait energi
terbarukan. Survei ini juga bertujuan untuk memahami tantangan spesifik yang
dihadapi oleh komunitas dalam mengakses sumber energi.

2. Sesi Diskusi Terfokus (Focus Group Discussion - FGD): Kegiatan utama ini akan
melibatkan diskusi terfokus dengan masyarakat setempat. FGD ini akan diadakan dalam
kelompok kecil untuk memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam dan mendengarkan
pandangan serta pengalaman masyarakat mengenai penggunaan energi terbarukan.
Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi solusi lokal yang dapat
diimplementasikan.

3. Edukasi dan Presentasi: Selain diskusi, akan ada sesi presentasi yang dipimpin oleh tim
pengabdian masyarakat yang menjelaskan konsep energi terbarukan, manfaatnya, dan
praktik terbaik dari berbagai belahan dunia. Materi presentasi akan disesuaikan dengan
konteks lokal dan kebutuhan masyarakat. Dalam sesi ini, peserta diharapkan untuk
berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pengalaman mereka.

4. Workshop Praktis: Setelah sesi presentasi, akan diadakan workshop praktis dimana
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peserta dapat belajar tentang teknologi energi terbarukan secara langsung. Misalnya,
mereka dapat diajarkan cara merakit panel surya sederhana atau memahami
mekanisme turbin angin. Ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis yang
dapat diterapkan oleh masyarakat.

5. Evaluasi dan Refleksi: Setelah semua sesi selesai, akan diadakan sesi evaluasi dan
refleksi untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta tentang pengalaman mereka.
Evaluasi ini tidak hanya mencakup penilaian terhadap penyampaian materi dan diskusi,
tetapi juga seberapa besar dampak kegiatan terhadap pemahaman dan minat
masyarakat terhadap energi terbarukan.

3.1. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat merupakan komponen penting dari kegiatan ini. Beberapa
langkah untuk melibatkan masyarakat setempat antara lain:

1. Identifikasi dan Pemilihan Responden: Masyarakat di Distrik Sentani akan diajak untuk
berpartisipasi berdasarkan kriteria tertentu, seperti keterlibatan mereka dalam
kegiatan komunitas sebelumnya dan minat mereka terhadap isu energi.
Pengorganisasian ini akan dilakukan melalui kerjasama dengan tokoh masyarakat
setempat, yang akan membantu menjangkau individu dan kelompok yang tepat.

2. Sesi Diskusi Terbuka: Dalam sesi diskusi, masyarakat akan diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, ide, dan tantangan yang mereka hadapi. Ini tidak hanya
memberikan ruang bagi suara masyarakat, tetapi juga membantu tim untuk memahami
konteks lokal dan mengembangkan solusi yang relevan.

3. Keterlibatan dalam Proses Pengambilan Keputusan: Masyarakat akan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan terkait solusi yang akan diterapkan. Misalnya, mereka dapat
memilih jenis teknologi energi terbarukan yang paling sesuai dengan kondisi lokal. Hal
ini  bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan benar-benar
mencerminkan kebutuhan dan keinginan komunitas.

4. Pemantauan dan Tindak Lanjut: Setelah kegiatan selesai, tim akan bekerja sama
dengan masyarakat untuk melakukan pemantauan dan tindak lanjut mengenai
implementasi solusi yang dihasilkan. Ini termasuk mengadakan pertemuan berkala
untuk mengevaluasi perkembangan dan memberikan dukungan jika diperlukan.
Melalui pendekatan partisipatif ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami

pentingnya energi terbarukan dan memiliki kapasitas untuk mengimplementasikannya di
lingkungan mereka. Keberhasilan kegiatan ini akan tergantung pada sejauh mana masyarakat
merasa terlibat dan diberdayakan dalam proses, sehingga mereka dapat menjadi agen
perubahan di komunitas mereka sendiri.

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam sesi diskusi dan evaluasi yang diadakan di Distrik Sentani, tim berhasil
mengumpulkan wawasan yang berharga mengenai pemahaman masyarakat setempat tentang
energi terbarukan. Sebanyak 50 peserta yang terdiri dari berbagai kelompok usia dan latar
belakang diundang untuk terlibat dalam diskusi ini. Hasil diskusi menunjukkan bahwa:

1. Tingkat Pengetahuan Awal: Sebagian besar peserta memiliki pengetahuan dasar
tentang energi terbarukan, terutama terkait dengan energi surya. Namun,
pengetahuan mereka tentang jenis energi terbarukan lainnya, seperti energi angin dan
biomassa, masih terbatas. Hal ini mencerminkan perlunya edukasi lebih lanjut tentang
potensi sumber energi yang beragam.

2. Tantangan yang Dihadapi: Masyarakat mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
mengadopsi energi terbarukan, termasuk keterbatasan akses ke teknologi, kurangnya
informasi, dan biaya awal yang tinggi. Diskusi juga mengungkapkan bahwa sebagian
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besar peserta masih mengandalkan bahan bakar fosil untuk kebutuhan energi

sehari-hari, yang menunjukkan bahwa ada resistensi terhadap perubahan.

3. Minat untuk Beralih ke Energi Terbarukan: Meskipun terdapat tantangan, banyak
peserta menunjukkan minat yang besar untuk beralih ke energi terbarukan, terutama
jika mereka diberikan informasi yang memadai dan dukungan dalam proses
implementasi. Keterlibatan mereka dalam diskusi ini menciptakan rasa kepemilikan
terhadap isu tersebut dan membuka peluang untuk perubahan yang lebih besar.

Hasil dari diskusi ini memberikan gambaran jelas tentang pemahaman dan sikap
masyarakat terhadap energi terbarukan, serta tantangan yang mereka hadapi dalam
mengadopsi teknologi baru. Ini sangat relevan untuk rumusan masalah mengenai bagaimana
masyarakat lokal dapat mengadopsi teknologi energi terbarukan.

4.1. Analisis terhadap Praktik Global

Mengaitkan hasil diskusi dengan praktik global yang telah diidentifikasi dalam tinjauan
pustaka, terlihat bahwa terdapat banyak inisiatif energi terbarukan berbasis komunitas yang
berhasil di berbagai negara. Misalnya, di negara-negara seperti Denmark dan Jerman,
keberhasilan program energi terbarukan seringkali dikaitkan dengan partisipasi aktif
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan implementasi proyek.

1. Model Partisipatif: Di Denmark, model energi angin berbasis komunitas telah
menunjukkan keberhasilan dengan melibatkan masyarakat setempat dalam investasi
dan pengelolaan proyek. Hal ini menciptakan rasa kepemilikan dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan solusi energi terbarukan. Pembelajaran
ini sangat relevan bagi masyarakat di Distrik Sentani yang ingin meningkatkan adopsi
energi terbarukan.

2. Pendanaan dan Subsidi: Banyak proyek energi terbarukan di negara lain mendapatkan
dukungan dari pemerintah melalui subsidi dan insentif yang menarik. Ini memberikan
gambaran bahwa dukungan kebijakan dan finansial sangat penting untuk mempercepat
transisi ke energi terbarukan di Distrik Sentani. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
masyarakat sangat menginginkan adanya dukungan tersebut, baik dari pemerintah
lokal maupun organisasi non-pemerintah.

3. Edukasi dan Kesadaran: Praktik global menunjukkan pentingnya pendidikan dan
peningkatan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan cara kerja teknologi energi
terbarukan. Dalam konteks ini, masyarakat Distrik Sentani dapat belajar dari
inisiatif-inisiatif global yang menekankan pada edukasi, seperti program pelatihan yang
memberikan keterampilan praktis tentang penggunaan teknologi energi terbarukan.
Analisis terhadap praktik global ini menyoroti beberapa strategi yang dapat diadopsi

oleh masyarakat Distrik Sentani, terutama dalam konteks rumusan masalah yang berfokus pada
praktik terbaik yang dapat diimplementasikan dari pengalaman global.

4.2. Rekomendasi untuk Komunitas Lokal

Berdasarkan hasil diskusi dan praktik terbaik yang relevan, beberapa rekomendasi
disusun untuk komunitas lokal di Distrik Sentani agar dapat mengimplementasikan energi
terbarukan secara efektif:

1. Pembangunan Kapasitas Melalui Edukasi: Masyarakat perlu mendapatkan pelatihan
dan informasi yang lebih mendalam mengenai teknologi energi terbarukan. Workshop
dan sesi pelatihan harus diadakan secara berkala, melibatkan para ahli dan praktisi dari
luar daerah yang telah berhasil mengimplementasikan teknologi ini. Edukasi tentang
manfaat energi terbarukan dan cara kerjanya harus menjadi prioritas.

2. Kemitraan dengan Pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM): Untuk
menghadapi tantangan pendanaan dan akses teknologi, masyarakat harus menjalin
kemitraan dengan pemerintah lokal dan LSM yang fokus pada energi terbarukan.
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Melalui kemitraan ini, mereka dapat memperoleh akses ke sumber daya, informasi,
dan dukungan yang diperlukan untuk mengimplementasikan proyek energi terbarukan.

3. Penciptaan Forum Komunitas: Mendirikan forum komunitas yang berfokus pada energi
terbarukan akan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat. Forum ini dapat berfungsi sebagai platform untuk berbagi informasi,
pengalaman, dan solusi. Diskusi berkala dalam forum ini juga dapat mendorong
masyarakat untuk berinovasi dan berkolaborasi dalam mengembangkan solusi yang
relevan dengan kebutuhan lokal.

4. Pengembangan Proyek Percontohan: Masyarakat dapat memulai dengan
mengembangkan proyek percontohan yang kecil, seperti instalasi panel surya di
rumah-rumah, untuk menunjukkan manfaat nyata dari energi terbarukan. Proyek
percontohan ini bisa menjadi model bagi masyarakat lain dan menarik perhatian pihak
luar untuk berinvestasi dalam energi terbarukan di Distrik Sentani.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan masyarakat di Distrik
Sentani dapat lebih siap untuk mengadopsi teknologi energi terbarukan dan berkontribusi pada
keberlanjutan energi di daerah mereka. Rekomendasi ini juga akan membantu menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan, mengarah pada penguatan kapasitas masyarakat untuk
beralih ke solusi energi yang lebih bersih dan berkelanjutan.

5. Kesimpulan
5.1. Ringkasan Temuan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Distrik Sentani, Kabupaten

Jayapura, berhasil mengumpulkan informasi dan wawasan penting mengenai pemahaman dan
sikap masyarakat setempat terhadap energi terbarukan. Beberapa temuan utama dari kegiatan
ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat: Diskusi yang dilakukan menunjukkan bahwa
meskipun masyarakat memiliki pengetahuan dasar tentang energi terbarukan,
terutama energi surya, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai
jenis-jenis energi terbarukan lainnya seperti energi angin, biomassa, dan hidro. Hal ini
mengindikasikan perlunya program edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang potensi energi terbarukan.

2. Tantangan dalam Implementasi: Masyarakat mengidentifikasi sejumlah tantangan yang
menghambat adopsi energi terbarukan, termasuk kurangnya akses terhadap teknologi,
informasi yang terbatas, dan biaya awal yang tinggi. Diskusi ini menegaskan perlunya
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat, untuk membantu mengatasi kendala-kendala ini.

3. Keinginan untuk Beralih: Meskipun ada tantangan yang dihadapi, terdapat minat yang
besar di kalangan masyarakat untuk beralih ke energi terbarukan. Peserta
menunjukkan antusiasme terhadap penerapan teknologi baru yang dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan kesejahteraan komunitas. Ini menegaskan
bahwa dengan edukasi dan dukungan yang tepat, masyarakat dapat menjadi pelopor
dalam transisi energi di daerah mereka.

4. Praktik Global yang Dapat Diadopsi: Hasil diskusi juga menunjukkan bahwa banyak
praktik terbaik dari inisiatif global yang relevan dapat diadaptasi untuk konteks lokal.
Misalnya, model partisipatif dalam pengembangan proyek energi terbarukan yang
melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan dapat diterapkan untuk
meningkatkan keberhasilan proyek di Distrik Sentani.

Ringkasan temuan ini memberikan gambaran yang jelas tentang potensi energi
terbarukan di Distrik Sentani serta tantangan yang harus diatasi. Ini akan membantu dalam
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merumuskan strategi yang lebih baik untuk implementasi energi terbarukan yang berkelanjutan
dan inklusif.

5.2. Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik Energi
Hasil kegiatan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi kebijakan dan praktik energi di
tingkat lokal. Beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan adalah:

1. Penguatan Kebijakan Energi Terbarukan: Pemerintah daerah perlu mengembangkan
kebijakan yang mendukung pengembangan energi terbarukan berbasis komunitas.
Kebijakan ini harus mencakup insentif untuk investasi dalam proyek energi terbarukan,
dukungan untuk penelitian dan pengembangan teknologi, serta program edukasi bagi
masyarakat. Ini akan menciptakan ekosistem yang kondusif untuk transisi energi yang
berkelanjutan.

2. Peningkatan Akses terhadap Teknologi: Kebijakan harus difokuskan pada peningkatan
akses masyarakat terhadap teknologi energi terbarukan yang ramah lingkungan dan
terjangkau. Misalnya, pemerintah dapat menjalin kemitraan dengan perusahaan
swasta dan lembaga penelitian untuk memperkenalkan teknologi baru di tingkat lokal
dan menyediakan pelatihan bagi masyarakat.

3. Program Edukasi Berkelanjutan: Implementasi program edukasi yang berkelanjutan
tentang energi terbarukan harus menjadi prioritas bagi pemerintah dan lembaga
terkait. Program ini perlu dirancang untuk menjangkau berbagai kalangan, termasuk
anak-anak, remaja, dan orang dewasa, dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
tentang manfaat energi terbarukan serta keterampilan praktis yang diperlukan untuk
mengadopsinya.

4. Penciptaan Forum Diskusi dan Kerjasama: Disarankan untuk membentuk forum diskusi
yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, LSM,
akademisi, dan masyarakat. Forum ini akan menjadi wadah untuk berbagi informasi,
pengalaman, dan inovasi terkait energi terbarukan. Dengan melibatkan berbagai pihak,
kolaborasi dan koordinasi dalam pengembangan kebijakan dan praktik energi dapat
ditingkatkan.

5. Monitoring dan Evaluasi: Kebijakan energi terbarukan yang diimplementasikan harus
dilengkapi dengan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif. Ini bertujuan untuk
menilai dampak dari kebijakan yang diambil, mengidentifikasi area perbaikan, dan
memastikan bahwa inisiatif yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan kebijakan energi di Distrik Sentani

dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan mendukung transisi menuju sumber
energi yang lebih berkelanjutan. Ini juga akan membantu dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.
Kesimpulan ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektoral untuk mencapai keberhasilan
dalam pengembangan energi terbarukan berbasis komunitas di Distrik Sentani.
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